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 Abstract. This study aims  to  examine the influence  of the Problem Based Learning (PBL)  model  on elementary school  students’  cognitive 
abilities.  The research   background highlights the low learning outcomes in Science and Social Studies (IPAS), where many students scored below the 
minimum mastery criteria (KKM). The research was conducted with fourth-grade students of SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, involving 30 participants 
selected through random sampling. The study employed a quantitative approach  with a one-group pretest-posttest design. The  research  instrument 
consisted  of  test items based on cognitive indicators, covering the ability to recall, comprehend, analyze, and evaluate. Data were analyzed using the 
Shapiro-Wilk normality test,  Paired Sample T-Test, and  Eta Squared.  The  findings revealed  a significant improvement in  students’  cognitive 
abilities  after the implementation  of   PBL,  as evidenced by  the  increase in  average  scores from 54.67 ( pretest)  to 74.67 (posttest).  The  paired   
t-test  result showed  a significance value of 0.000  (&lt;0.05),  indicating  a  meaningful  difference between   pretest and posttest scores. Moreover, 
the Eta Squared values of 0.793 (pretest) and 0.748 (posttest) were categorized as a large effect. Therefore, it can be concluded that PBL has a strong 
and significant impact on enhancing students’ cognitive abilities, making it an effective alternative learning strategy for teaching Science and Social 



Studies at the elementary school level.

Keywords - Problem Based Learning, cognitive ability, Science and Social Studies, elementary school.

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi dampak model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap kemampuan kognitif anak-
anak di sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya prestasi belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS), di mana banyak siswa masih mendapatkan nilai di bawah Standar Kelayakan Minimal (KKM). Penelitian dilakukan pada kelas IV SD 
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan melibatkan 30 siswa yang dipilih secara acak. Metode yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 
pretest-posttest satu kelompok. Instrumen penelitian terdiri dari soal tes yang berfokus pada indikator kognitif, termasuk kemampuan untuk mengingat, 
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi. Teknik analisis data mencakup uji normalitas Shapiro-Wilk, pengujian hipotesis menggunakan Uji T 
Sampel Berpasangan, dan uji Eta Squared.  Hasil penelitian  menunjukkan   adanya peningkatan yang signifikan  dalam  kemampuan kognitif  siswa 
setelah penerapan   metode PBL, yang terlihat dari  nilai rata-rata pretest yang  awalnya 54,67 meningkat menjadi 74,67 pada posttest. Uji  t  
menghasilkan  nilai signifikansi 0,000. (&lt;0,05) yang berarti terdapat perbedaan   nyata antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 
hasil uji Eta Squared dengan nilai 0,793 (pretest) dan 0,748 (posttest) termasuk kategori efek besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
PBL berpengaruh kuat dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, sehingga layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran pada 
mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci - Problem Based Learning, kemampuan kognitif, IPAS, sekolah dasar.
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I. Pendahuluan 

Anak yang berada·dalam kelompok umur·7·hingga·12 tahun· disebut sebagai anak usia dasar dikenal·sebagai anak usia dasar atau dalam sistem 
pendidikan·sering·disebut·sebagai siswa·sekolah dasar·Menyadari·perkembangan anak-anak di·usia dasar menjadi·kewajiban·bagi orang 
tua·pengajar·dan orang dewasa·lainnya·Salah satu·elemen·yang sangat penting untuk dipahami·mengenai·perkembangan anak usia dasar 
adalah·elemen·kognitif. Aspek kognitif pada anak-anak di tingkat sekolah dasar adalah salah satu elemen psikologis yang sangat penting untuk 
dipahami dan dirasakan oleh seorang guru. Hal ini karena proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus sejalan dengan tahap 
perkembangan kognitif anak-anak [1]. Perkembangan kognitif merupakan proses perubahan kemampuan berpikir yang terjadi secara bertahap, termasuk 
dalam hal ingatan dan pemrosesan informasi. Proses ini memungkinkan individu untuk mendapatkan pengetahuan, menyelesaikan masalah, dan 
merencanakan masa depan. Menurut Piaget, teori tentang perkembangan kognitif memberikan pandangan mengenai bagaimana cara berpikir 
seseorang berkembang dan meningkat melalui proses neurologis serta pengaruh lingkungan. Dalam pemikiran Piaget, perkembangan kognitif dibentuk 
berdasarkan perspektif aliran strukturalisme dan konstruktivisme [2]. Pembentukan gagasan sangat berkaitan dengan proses berpikir dan kognisi. 
Pemikiran tentang tahap perkembangan kognitif yang diajukan oleh Piaget telah banyak dipahami dan diterapkan dalam praktik pendidikan di Indonesia 
[3].  Pendidikan sendiri merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas seseorang melalui proses pengajaran. Pendidikan menurut Kemendikdasmen 
adalah proses sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang memiliki daya·spiritual, 
pengendalian·emosi·karakter, kecerdasan·budi pekerti yang baik, dan keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat [4]. Definisi ini secara 
garis besar merujuk pada  Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional  [5], namun  dalam  konteks 
Kemendikdasmen (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah), pendidikan mengacu pada penyelenggaraan proses pembelajaran pada jenjang 
PAUD, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam jenjang pendidikan tingkat SD/MI telah mengenal mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
dan sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS tidak hanya menghafal fakta atau bagaimana beretika yang baik, pemahaman kognitif seperti menganalisa 
informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, mematuhi norma kehidupan, dan membuat keputusan yang tepat juga bisa kita kembangkan melalui 
pembelajaran IPAS. Membuat topik ini semakin banyak diteliti dan menjadi fokus penelitian yang signifikan. Penelitian membutuhkan temuan yang akan 
dilakukan untuk mendukung studi. Tema pendidikan salah satu yang terpenting sehingga banyak pakar dan aktivis yang terus menerus berusaha 
memunculkan ide-ide terkait tema pendidikan. Maka dalam merespons kenyataan itu, manusia berlomba - lomba untuk mengembangkan kualitas 
pendidikan melalui proses pembelajaran yang berarti.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran·diartikan sebagai suatu·proses·metode·atau cara yang memungkinkan·makhluk 
hidup·untuk·belajar·Pembelajaran dapat·dianggap·sebagai hasil dari memori, kognisi·dan metakognisi yang·mempengaruhi 
tingkat·pemahaman·Berdasarkan UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003, pembelajaran merupakan  proses interaksi antara peserta didik  dengan   
pendidik  serta sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Seorang pakar menyatakan bahwa pembelajaran terdiri dari serangkaian peristiwa 
yang dirancang untuk mendukung berbagai proses belajar yang bersifat internal [6]. Selain kata belajar, terdapat istilah lain yang disebut pembelajaran. 
Sebenarnya, pembelajaran sudah terjadi dalam kehidupan sehari-hari, namun hanya sedikit orang yang benar-benar mengerti apa arti dari pembelajaran 
itu. Hal ini karena pembelajaran memiliki beberapa karakteristik yang tidak bisa disamakan dengan aktivitas lainnya; jika tidak sesuai dengan 
karakteristik tersebut, maka itu tidak dapat disebut sebagai pembelajaran [7]. Ada banyak sekali  model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam  
pendidikan formal, salah satunya yakni model pembelajaran based learning. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pembelajaran 
yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penelitian, 
menggabungkan teori dengan praktik, serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk mengembangkan solusi yang tepat terhadap 
masalah yang telah ditentukan. Model ini ditandai dengan penggunaan tantangan dari kehidupan sehari-hari sebagai materi yang harus dipelajari oleh 
siswa, guna melatih dan mengasah kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan masalah, sekaligus memperoleh pemahaman tentang 
konsep-konsep penting yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif. Dalam hal ini, peran guru adalah memfokuskan usaha mereka untuk mendukung 
siswa dalam mencapai keterampilan untuk mengatur diri sendiri [8]. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) didasarkan pada berbagai teori 
mengenai pembelajaran dan perkembangan. Landasan pengembangan Model PBL mencakup Teori Perkembangan Piaget, Teori·Pembelajaran 
Konstruktivis·Sosial Vygotsky, Teori·Pembelajaran·Bruner·dan·Discovery Learning·serta·Teori John Dewey.

Teori Perkembangan Kognitif Piaget·menyatakan·bahwa anak-anak secara alami·mempunyai keinginan untuk·tahu 
dan·berupaya·memahami·dunia·di·sekitarnya, yang memungkinkan mereka membentuk pemahaman tentang dunia yang mereka alami. Mereka 
berkembang dengan memperoleh kosakata yang lebih luas, meningkatkan kapasitas memori, dan membentuk representasi mental yang lebih kompleks 
dan abstrak tentang lingkungan. Proses perkembangan ini menjadi pendorong bagi mereka untuk mengeksplorasi dan mencari kejelasan tentang teori - 
teori tersebut. Pendekatan konstruktivis kognitif menjadi dasar dalam pembelajaran berbasis masalah. Piaget menekankan bahwa siswa dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pengumpulan informasi dan penciptaan pengetahuan mereka sendiri [9]. Bisa dikatakan model pembelajaran 
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa yang sesuai dengan tantangan saat ini dan yang akan datang yakni model pembelajaran based 



learning.

Berdasarkan·pengamatan·yang dilakukan·pengajar·dalam·kegiatan belajar mengajar·masih·menerapkan metode 
tradisional·sehingga·siswa·kurang·berminat·dalam·proses belajar·Para siswa·menganggap·bahwa·pelajaran IPAS·cukup·mudah, 
namun·setelah·diadakan ujian·masih·ada·banyak yang·memperoleh·nilai·di bawah·KKM·Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
konsentrasi·siswa·saat·mengerjakan·serta kurangnya perhatian kepada pengajar selama·proses·belajar·Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian·lainnya Azhad tahun 2023 di siswa kelas  IV SDN Gayamsari 02 Semarang  [10], dimana  data   diperoleh melalui tes pretest dan posttest,   
dan didapat hasil bahwa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)  memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  terutama pada aspek kognitif. Selanjutnya di tahun 2024, penelitian dilakukan oleh Aisha dengan pengaruh penerapan model PBL 
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika di kelas IV SD 2 Ploso [11]. Didapat hasil pretest dengan rata-rata nilai siswa 
sebanyak 43 dan hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai mencapai 63. Dengan kata lain  PBL  efektif  meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa   kelas IV. Dan di tahun 2025, penelitian yang sejalan yakni  pengaruh model Problem Based  
Learning  berbantuan media KOKAMI  terhadap kemampuan  kognitif  siswa  sekolah dasar dengan design peneitian nonequivalent control group 
design (prettest-posttest), yang dilakukan oleh Putri [12]. Didapat rata-rata nilai posttest sebesar 82,69 dibandingkan rata-rata nilai posttest sebesar 
55,66 pada kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan  bahwa   model pembelajaran Problem Based  Learning  terintegrasi secara efektif  
meningkatkan kemampuan   kognitif siswa.  

Sehubungan dengan uraian di atas, peneliti tertarik  untuk  mengathui  pengaruh model problem based learning terhadap  kemampuan  kognitif  siswa  
di sekolah dasar. Dengan model pembelajaran yang baru dan menarik diharap dapat membantu guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut terkhusus pada kemampuan kognitif anak usia dasar dalam pelajaran IPAS.

II. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif, yang merupakan salah satu bentuk dari penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan 
ini dikenal sebagai penelitian eksperimen dengan desain onegroup pretest posttest. Metode eksperimen ini menggunakan format pre eksperimental, 
dengan desain onegroup pretest posttest yang melibatkan penerapan perlakuan setelah dilakukan pretest dan diakhiri dengan posttest. Pendekatan 
penelitian ini juga melibatkan satu kelompok tanpa adanya kelas perbandingan. Berikut adalah gambar desain penelitiannya : 

Tabel 1. Rancangan penelitian one-group pretest-ostestt design [13].


Keterangan : 

01	 = hasil saat belum diberikan perlakuan 

X	 = perlakuan (Metode Problem Based Learning terhadap kemampuan kognitif siswa di sekolah dasar)

02	 = hasil saat sudah diberikan perlakuan


Penelitian akan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang beralamat di Jl. Pasar Jetis No.28, Kwadengan Timur, Lemahputro, Kec. Sidoarjo, 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61213. Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan bahwa di kelas IV yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian sedang 
mempelajari materi masyarakat di daerahku pada bab cerita tentang daerahku dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Serta 30 jumlah siswa 
yang dipilih secara acak atau random sampling untuk mencukupi kebutuhan penelitian.

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik yang berdasarkan data hasil pretest siswa sebelum diberi perlakuan yang 
berfungsi untuk mengetahui nilai pemahaman awal yang dimiliki siswa, Sedangkan hasil data posttest yang telah diberi perlakuan dengan model problem 
based learning terhadap kemampuan kognitif siswa di sekolah dasar.  Adapun kriteria  penilaiannya  adalah  sebagai berikut.  Tabel  2.  Pedoman 
Penilaian Kriteria Skor 20 Skor 10 Skor  0 

Siswa  mampu menjawab pertanyaan dengan  tepat 	Siswa  dapat menjawab pertanyaan dengan sedikit  kesalahan 	 Siswa  belum dapat 
menjawab pertanyaan dengan tepat Adapun soal pretest dan posttest yang diberikan dalam bentuk isian yang berkaitan dengan bahan 
bacaan, adapun indikator soal yang digunakan dalam penyusunan soal pretest dan posttest yaitu seperti dibawah ini:   

Tabel 3. Indikator Soal

CP	 Indikator	 Nomor Soal	 Ranah Level

Siswa mengingat, memahami, serta menganalisa keragaman budaya, kearifan lokal, sejarah suatu provinsi yang ada pada bahan bacaan.	 Mampu 
menjelaskan kembali konsep/ide dengan kata-kata sendiri	 1	 C2

	 Mampu menuliskan kembali informasi yang telah dipelajari	 2	 C1

	 Mampu memecahkan masalah dengan menerapkan konsep/ide	 3	 C3

	 Mampu memberikan penilaian terhadap suatu informasi atau ide berdasarkan kriteria tertentu	 4	 C5

	 Mampu mengidentifikasi masalah dan penyebabnya	 5	 C4


Langkah-langkah untuk menerapkan model Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Orientasi siswa kepada masalah  yaitu: dengan menyajikan sebuah persoalan melalui pemberian pertanyaan yang berkaitan dengan kesehatan, 
selanjutnya siswa memberikan tanggapan terhadap masalah yang dihadapi. 

2. Mengorganisasi siswa yaitu: siswa membaca sebuah narasi yang telah disediakan, setelah itu guru membagikan lembar soal pretest-posttest kepada 
setiap siswa, guru menjelaskan cara - cara untuk mengerjakan pretest-posttest yang telah  dibagikan oleh  guru  supaya siswa  dapat  mengerjakannya  
dengan  tapat. Siswa  yang belum  mengerti diperbolehkan untuk  bertanya. 3. Membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok yaitu: 
pada tahapan ini   siswa diarahkan untuk menyelesaikan isu yang berkaitan dengan analisis masalah dalam cerita, guru bergerak di sekitar kelas untuk 
membantu setiap siswa yang menghadapi kesulitan dan memfasilitasi proses belajar siswa. 

 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil  dari  penyelesaian  masalah.  Dalam aktivitas  ini setiap  siswa dengan giliran  mempresentasikan hasil   
pretest-posttest mereka dan memaparkannya di hadapan temen- temen sekelas. 

 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan  masalah.  Pada  tahap ini,  siswa  yang tidak  melakukan  presentasi 
memberikan  tanggapan   mengenai  hasil tugas yang telah   disampaikan, sementara guru memberikan   umpan balik untuk mendukung  proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 


 Metode  pengolahan·data yang·diterapkan·dalam·studi·ini.  Metode yang diterapkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah   
mengguakan program IBM SPSS versi 26. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengukuran  hasil pretest dan posttest siswa melalui Uji Normalitas, 



Uji Hipotesis Paired Samples T-test, dan Uji Eta Squared untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap  
kemampuan  kognitif  siswa sekolah dasar   [14]. Uji Normalitas untuk memahami apakah data yang didapat dalam kegiatan penelitian berdistribusi 
normal atau tidak [15], Uji Normalitas Shapiro Wilk digunakan untuk menguji normlitas data dengan jumlah sample yang kecil [16]. Jika data berdistribusi 
normal untuk membandingkan hasil pretest dan posttest maka menggunakan Uji Paired Samples T-test. Kemudian, untuk mengetahui besar  pengaruh 
model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap  kemampuan  kognitif   siswa   di  sekolah dasar pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuanakam dan sosial (IPAS)  menggunakan  Uji  Eta Squared [17].  Uji  Normalitas,  Uji Hipotesis   Paired Samples T-test, dan Uji Eta Kuadrat 
(Eta Squared) merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 


III. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Statistik Deskriptive


Tabel 4.  Hasil Uji Statistik Deskriptive (Dercriptive Statistics)

N	 Statistic	 Range	 Statistic	 Minimum	Statistic	 Maximum	 Statistic	 Sum	Statistic	 Mean	 Std. Deviation	 Statistic	 Variance	 Statistic

	 	 	 	 	 Statistic	 Std. Error		 

Data Pretest	 30	 70	 10	 80	 1640	 54.67	 3.415	 18.075	 349.885

Data Posttest	 30	 50	 50	 100	 2240	 74.67	 2.701	 14.794	 218.851

Valid N (listswise)	 30	 	 	 	 	 	 	 	 


Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 26

(Data Diolah, 2025)


Hasil uji statistik deskriptif yang ditunjukkan Tabel 4, membuktikan bahwa data pre test post test yang  akurat. Jumlah data yang diproses semuanya 
berjumlah 30, yang ditandai dengan nilai N. Kolom Rentang memperlihatkan jangkauan dari setiap variabel. Kolom minimum menampilkan nilai terkecil 
dari setiap variabel, sementara kolom maksimum menunjukkan nilai terbesarnya. Statistik rata-rata adalah nilai rata-rata dan standar error untuk setiap 
variabel. Std. Deviation statistic menggambarkan deviasi standar dari setiap variabel, sedangkan varians menunjukkan variasinya [18]. Berdasarkan 
tabel di atas hasil data tertulis siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Pada Pretest diperoleh  nilai  tertinggi  80  dan nilai  terendah  10  Skor 
tersebut menentukan mean  sebesar  54.67  standar deviasi  sebesar  18.075  dan varians  sebesar  349.885  Sedangkan hasil data deskriptif 
Posttest,    menunjukkan perolehan nilai tertinggi yaitu  100 dan nilai terendah  50 Skor tersebut menghasilkan rata -  rata  74.67  standar deviasi  
14.794  dan varians  218.851.


Uji Normalitas

 Setelah dilakukan analisis  deskriptif,  tahap selanjutnya adalah  uji prasyarat,  yaitu uji  normalitas. Uji normalitas   bertujuan untuk menilai apakah 
data yang diperoleh dari penelitian memiiki sebaran yang normal [19]. Data hasil pretest dan posttest pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 2 
Sidoarjo dimanfaatkan untuk menguji kenormalan data. Uji Normalitas ini dilakukan dengan bantuan prengkat statistik SPSS 26, dan hasil analisis 
disajikan sebagai berikut :

Perhitungan Uji Normalitas menggunakan IBM STATISTIK  versi  26.  Ditampilkan dalam  tabel   dibawah ini.  Tabel  5.  Hasil Uji  Normalitas  

                 Test  of Normality 

	 Kolomogrov-Smirnov	  Shapiro-Wilk Statistic df Sig. Statistic df  Sig. 

DATA  PRETEST 	 0.246	 30	 .000	0.904	 30	 0.010

DATA POSTTEST	 0.174	 30	 .021	0.935	 30	 0.066


*.  This is a lower bound of the true significance 

1. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 26

(Data Diolah, 2025)


 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data  hasil pretest dan posttest terdistribusi secara normal atau tidak [20]. Untuk mengetahui 
hasil normalitasnya, maka peneliti berdasarkan uji normalitas di atas, menggunakan rumus Shapiro-Wilk diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) pada 
hasil kemampuaan awal (pre-test) siswa yakni 0.010 sedangkan hasil kemampuan akhir (post-test) memiliki signifikansi (sig) 0.066  Meninjau dari data uji 
normalitas di atas, oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa data sebelum dan sesudah pengujian berdistribusi secara normal karena data berjumlah 
kurang dari 50 siswa. 


Uji Hipotesis Paired Samples T- test

	 setelah dilakukan uji normalitas, akan dilakukan uji hipotesis paired samples T-test dihitung dengan bantuan IBM SPSS versi 26. Berikut merupakan 
hasil perhitungan dari uji hipotesis  paired samples T-test.  Tabel  6.  Hasil Uji  Hipotesis  Paired Samples T-test  

Paired Samples T- test

 Paired Differences Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t  Df  (degree of freedom)	  Sig. (2-tailed) Pair 1  	 Data pretest-posttest	
-20.000	 13.391	 2.445	 -25.000	 -15.000	 - 8.181	 29	 0.000


Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 26

(Data Diolah, 2025)


 Berdasarkan  data hasil  perhitungan menggunakan rumus uji  t- test  berpasangan dengan menggunakan SPSS Nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 &lt; 0,05  berarti  H0  diterima.  Pada tabel 6 menunjukkan pretest dan posttest menunjukkan hasil &lt;,000 sehingga terdapat pengaruh pada 
metode problem based learning terhadap kemampuan kognitif siswa di sekolah dasar. Uji Hipotesis Paired Samples T-test untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan awal pemahaman  Metode Problem Based Learning hasil (pre-test) dengan data hasil (post-test) kemampuan kognitif 



akhir pada siswa sekolah dasar. Paired Samples T- test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata - rata dari data  pre-test dan 
post-test.  Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test).  
Keberhasilan penelitian ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata - rata dari sebelum dan sesudah tes, dengan perbedaan signifikan yang 
diamati setelah perlakuan (treatment).


Uji Eta Squared 

	 Selanjutnya akan dilakukan perhitungan uji eta squared untuk menguji pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap kemampuan kognitif 
siswa di sekolah dasar. Berikut hasil uji  eta  squared   dengan  perbantuan IBM  SPSS versi 26. Tabel 7. Hasil Uji Eta Squared  

 Directional Measures Value Nominal by Interval  Eta 	 Data  Pretest Dependent 	 .793

	 	 Data  Posttest Dependent  	 .748


Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 26

(Data Diolah, 2025)


Untuk mengetahui pengaruh  model problem based learning terhadap  kemampuan kognitif  pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan 
sosial  (IPAS) siswa menggunakan Uji Eta Kuadrat (Eta Squared) yang dibuktikan dengan perhitungan IBM SPSS versi 26 yang telah disajikan pada 
tabel 6. Sedangkan pada tabel 7 dijelaskan kiteria interpretasi hasil eta squared. Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel di atas, Di peroleh 
temuan bahwa pada nilai eta-squared yang dihasilkan dari perbandingan antara nilai pretest sebesar 0.793 dan nilai posttest 0.748. 

Kriteria  yang  digunakan  untuk  membentuk interpretasi  terhadap  hasil  effect  size menggunakan acuan dari Gravetter dan Wallnau [21]. pada tabel 
berikut:

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Hasil Eta Squared [22].

Kriteria	 Effect Size

Efek Kecil	 0.01 &lt; ɳ2 ≤ 0.09

Efek Sedang	 0.09 &lt; ɳ2 ≤ 0.25 

Efek Besar	 ɳ2 &gt; 0.25


Nilai nilai pretest sebesar 0.793 dan nilai posttest 0.748, menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan karena menurut kriteria interpretasi 
hasil eta squared pada tabel 8 nilai pretest sebesar 0.793 &gt; 0,25 dan nilai posttest 0.748 &gt; 0,25 dapat dikatakan nilai eta- squared yang melebihi 
0.25 menandakan bahwa terdapat pengaruh yang tergolong kuat  dan  signifikan terhadap variabel  yang  diteliti.

2. Pembahasan

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa   penerapan Metode  Problem Based Learning (PBL) dalam  pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS)  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Tahap 
awal analisis dilakukan melalui uji normalitas Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data. Nilai signifikansi (sig.) yang diperoleh pada hasil pretest 
sebesar 0.010 dan posttest  sebesar  0.066.  Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05 sehingga   data dinyatakan berdistribusi 
normal. Hasil pengujian memberikan dasar yang valid untuk menggunakan uji statistik parametrik pada tahap selanjutnya. Analisis kemudian dilanjutkan 
menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) siswa. Hasil·dari 
pengujian·menunjukkan nilai·signifikansi·(dua sisi·adalah·0,00 (&lt;0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah 
perlakuan. Hal ini menegaskan bahwa penerapan Metode Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara 
signifikan. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh  model problem based learning terhadap  kemampuan kognitif pada mata pelajaran  ilmu 
pengetahuan alam dan sosial (IPAS)  siswa menggunakan Uji Eta Kuadrat (Eta Squared). Kriteria  yang  digunakan  untuk  membentuk interpretasi  
terhadap  hasil  effect  size menggunakan acuan dari Gravetter dan Wallnau [21] Efek Kecil 0.01 &lt; ɳ2 ≤ 0.09 , Efek Sedang 0.09 &lt; ɳ2 ≤ 0.25 ,  Efek 
Besar ɳ2 &gt; 0.25 Artinya, pembelajaran yang mengintegrasikan Metode Problem Based Learning terhadap kemampuan kognitif siswa  cukup efektif 
dalam menumbuhkan kemampuan kognitif, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya [10] yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran based learning mampu menjelaskan kembali konsep/ide dengan kata-kata 
sendiri, mampu menuliskan kembali informasi yang telah dipelajari, mampu memecahkan masalah dengan menerapkan konsep/ide, mampu memberikan
penilaian terhadap suatu informasi atau ide berdasarkan kriteria tertentu, mampu mengidentifikasi masalah dan penyebabnya. 

Observasi lapangan juga menyatakan bahwa peran guru sangat menentukan, baik sebagai pendidik, fasilitator, motivator, maupun teladan dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Guru yang konsisten memberikan contoh nyata, seperti mengajak siswa berpikir kritis, berpikir logis, dan 
mampu mengidentifikasi masalh serta penyebabnya sendiri [23]. Faktor pendukung keberhasilan pembelajaran ini meliputi: Lingkungan sekolah yang 
mendukung, sehingga siswa merasa aman, nyaman, dan termotivasi untuk berinteraksi. Kegiatan pembelajaran kolaboratif, seperti diskusi kelompok, 
studi kasus, dan roleplay, yang memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya.  

Secara esensial, model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan analisis kritis serta hasil belajar siswa. Beberapa ciri 
pembelajaran dengan model PBL menurut [24] meliputi: pembelajaran yang relevan dengan konteks, masalah yang dihadirkan mampu memacu 
semangat siswa untuk belajar, pembelajaran yang bersifat integratif, yaitu didorong oleh masalah yang tidak terbatas, siswa terlibat secara aktif dalam 
proses belajar, kerjasama tim, serta siswa  memiliki  beragam  keterampilan, pengalaman,  dan  pemahaman  konsep. Berdasarkan hal  tersebut   
penerapan model  pembelajaran  berbasis  masalah ( PBL) dapat  dijadikan  sebagai salah  satu  alternatif  untuk mengatasi permasalahan yang  ada  
seperti  rendahnya  kemampuan kognitif siswa di sekolah dasar. 

VII. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat·ditegaskan·bahwa·penggunaan·model pembelajaran·berbasis masalah (Problem Based Learning·PBL) 
memberikan·dampak·yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa-siswa·kelas IV·di·SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo·Hal ini·terlihat 
dari·perbedaan·nilai·rata-rata·antara·pretest dan posttest yang menunjukkan·adanya·peningkatan yang·signifikan, serta hasil uji Paired Sample T-Test 
yang menegaskan adanya perbedaan·yang berarti·sebelum dan·setelah·perlakuan·diterapkan·Temuan ini didukung oleh nilai Eta Squared yang 
tergolong dalam kategori efek besar, sehingga menunjukkan bahwa penerapan PBL secara nyata dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
dengan kuat. Oleh karena itu, PBL dapat dijadikan pilihan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar, terutama  
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di  tingkat sekolah dasar.
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